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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dan desain
yang digunakan adalah desain penelitian Nonequivalent Control
Group Design.1 Gambaran tentang desain ini dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.
O1 X1 O2
O3 O4
dengan O1.3 :  Pretes (Tes awal)
X : Perlakuan pembelajaran kooperatif dengan model
Think Pair Share
O2,4 :   Postest (Tes Akhir)
Setelah terbukti bahwa kedua kelas memiliki sifat homogen
dan secara analisis menunjukkan tidak ada perbedaan kemampuan
awal, maka kedua kelas diundi untuk menentukan kelas perlakuan dan
kelas kontrol.
B. Variabel Penelitian
Variabel bebas yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah
pembelajaran kooperatif dengan model think-pair-share. Variabel
terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematika siswa.
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2012) h.116
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C. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2013/2014
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 16 Pekanbaru.
Pemilihan lokasi ini didasari atas alasan adanya kemudahan bagi
peneliti dalam hal mendapatkan izin meneliti oleh pihak sekolah,
yaitu pada saat peneliti sedang melakukan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) di sekolah tersebut, sehingga peneliti sudah
mengenali siswa maupun seluruh perangkat sekolah yang
mempermudah jalannya penelitian. Dalam hal transportasi peneliti
jugak memperoleh kemudahan dikarenakan jarak lokasi penelitian
tidak begitu jauh dari tempat tinggal peneliti. Selain itu, pemilihan
lokasi penelitian tersebut  didasari juga oleh munculnya masalah
yang akan diteliti disekolah tersebut dan masalah tersebut belum
pernah diteliti sebelumnya.
D. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri
16 Pekanbaru tahun pelajaran 2013-2014 sebanyak 745 siswa. Sampel
yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII5 dan VIII6
yang  masing-masing kelas terdiri dari  40 siswa. Untuk
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menentukan sampelnya digunakan cara simple random sampling atau
sampel acak sederhana. Pengambilan kelas untuk dijadikan sebagai
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan secara acak
dengan pengundian menggunakan gulungan kertas yang dimasukkan
kedalam potongan pipet.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah:
1. Teknik Observasi
Teknik observasi dilakukan dengan menggunakan lembar
pengamatan. Pengamatan dilakukan untuk mengamati aktivitas
siswa dan guru selama proses pembelajaran dengan cara mengisi
lembar pengamatan yang telah disediakan untuk setiap kali
pertemuan.
2. Teknik Tes
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terutama terhadap
kemampuan komunikasi matematika sebelum menggunakan
pembelajaran kooperatif dengan model think-pair-share yang
diperoleh dari nilai pretest. Sedangkan data tentang kemampuan
komunikasi setelah menggunakan model pembelajaran think pair
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share ini akan diperoleh melalui lembar tes yang dilakukan pada
akhir pertemuan (postest).
Sebelum tes dilakukan, tes atau instrumen tersebut harus
terlebih dahulu diujicobakan agar memenuhi persyaratan. Namun
sebelum tes diujicobakan terlebih dahulu peneliti mendiskusikan
tes atau instrumen dengan guru matematika kelas VIII SMP Negeri
16 yaitu ibu Nurlina, S.Pd dan kemudian dikonsultasikan dengan
dosen pembimbing. Adapun persyaratan tersebut antara lain
sebagai berikut:
a. Validitas Tes
Validitas instruman penelitian baik dalam bentuk tes,
angket maupun observasi dapat diketahui dengan melakukan
analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item
instrumen dengan skor totalnya.2 Hal ini dapat dilakukan
dengan korelasi Product Moment. Dengan bantuan program
Microsoft Excel, diperoleh nilai koefisien variabel (rxy) untuk
setiap item soal, dilanjutkan dengan menghitung nilai thitung dan
membandingkan dengan ttabel pada df = 18 dan alfa 0,05 (5%).
Untuk menentukan apakah butir soal tersebut valid atau tidak,
dapat ditentukan dengan ketentuan sebagai berikut3 :
1) Jika thitung lebih kecil dari (<) ttabel maka butir
tersebut invalid (tidak valid).
2Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru:Zanafa Publishing, 2010), h. 85
3Hartono, Ibid, h. 90
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2) Jika thitung lebih besar dari (>) ttabel maka butir soal
tersebut valid.
Berikut data hasil uji validitas butir soal akan disajikan
pada Tabel III.1:
TABEL III.1
HASIL UJI VALIDITAS SOAL
No. Thitung
Ttabel
df = 18 Keterangan
1. 5,189 1,330 Valid
2. 6,160 1,330 Valid
3. 2,716 1,330 Valid
4. 2,135 1,330 Valid
5. 3,493 1,330 Valid
6. 2,927 1,330 Valid
b. Reliabilitas Tes
Reliabilitas menunjuk pada instrumen yang dianggap
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik.4 Untuk melakukan
analisis reliabilitas tes dapat digunakan rumus alpha untuk
menemukan niai rhitung (r11) dan membandingkannya dengan
rtabel product moment dengan ketentuan sebagai berikut :5
1) Bila rhitung lebih besar dari rtabel berarti reliabel.
2) Bila rhitung lebih kecil dari rtabel berarti tidak reliabel.
Setelah melakukan analisis uji reliabelitas dengan
bantuan program microsoft excel diperoleh nilai r11 =
0,707563. Jika dibandingkan dengan nilai r product moment
4Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”,
(Jakarta:PT.Rineka Cipta, 1996), h. 168
5Hartono, Op.Cit, h.109
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pada df = 18 dan pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai rtabel
= 0,444. Maka dapat disimpulkan bahwa rhitung > rtabel dan
intrumen tersebut reliabel dijadikan alat pengumpul data.
c. Daya Beda
Untuk mengetahui daya beda item soal digunakan
rumus sebagai berikut: = −12 ( − )
Keterangan:
DP = Daya Pembeda
Sa = Skor Kelas Atas
Sb = Skor Kelas Bawah
T = Total Kelas atas dan Kelas Bawah
Smax = Skor maksimum tiap soal
Smin = Skor minimmum tiap soal
Proporsi untuk daya pembeda soal dapat dilihat
pada tabel III.2 berikut :6
TABEL III.2
PROPORSI DAYA PEMBEDA
Daya Pembeda Evaluasi
0,70 ≤ DP ≥ 1,00 Baik sekali
0,40 ≤ DP < 0,70 Baik
0,20 ≤ DP < 0,40 Cukup baik
DP < 0,20 Jelek
6Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,1993), h. 223
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Data hasil uji daya pembeda soal dapat dilihat pada
tabel III.3 berikut :
TABEL III.3
HASIL UJI DAYA PEMBEDA
Soal Daya Pembeda Interpretasi
1. 0,55 Baik
2. 0,47 Baik
3. 0,55 Baik
4. 0,4 Baik
5. 0,4 Baik
6. 0,2 Cukup Baik
d. Tingkat Kesukaran
Cara menetukan tingkat kesukaran soal digunakan
rumus sebagai berikut: + − ( )( − )
Keterangan:
TK = Tingkat Kesukaran
Sa = Skor Kelompok Atas
Sb = Skor Kelompok Atas
Smak = Skor maksimum tiap soal
Smin = Skor minimum tiap soal
Proporsi untuk tingkat kesukaran dapat dilihat pada
tabel III.4 berikut :7
7Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010), h.39
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TABEL III.4
PROPORSI TINGKAT KESUKARAN
Tingkat kesukaran Evaluasi
TK > 0,70 Mudah
0,30 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang
TK < 0,30 Sukar
Data hasil uji tingkat kesukaran dapat dilihat pada
tabel III.5 berikut :
TABEL III.5
HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN
Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi
1. 0,675 Sedang
2. 0,667 Sedang
3. 0,675 Sedang
4. 0,55 Sedang
5. 0,8 Mudah
6. 0,65 Sedang
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengetahui sejarah sekolah,
keadaan guru, dan siswa serta sarana prasarana yang ada disekolah
tersebut.
F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dilaksanakan dengan tahapan-tahapan  berikut:
1. Pemberian pretes. Pretes diberikan kepada sampel kelas
eksperimen dan kelas  kontrol. Hasil pretes kemudian dianalisis
untuk melihat apakah kemampuan awal kedua kelas serupa atau
tidak.
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2. Pemberian Perlakuan. Perlakuan pembelajaran matematika dengan
model Think Pair Share untuk kelas eksperimen dan perlakuan
pembelajaran biasa (konvensional) pada kelas kontrol.
3. Pemberian tes akhir (postes). Tes akhir diberikan kepada sampel
kelas  eksperimen dan kelas kontrol. Membandingkan hasil tes
akhir. Hasil tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dibandingkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang
signifikan dari  pembelajaran yang menggunakan pembelajaran
kooperatif dengan model Think-Pair-Share.
4. Analisis data hasil penelitian dan penarikan kesimpulan.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tes “t”
Tes”t’’ adalah salah  satu  uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan dari dua buah sampel (dua
buah variabel yang dikomparatifkan)8. Adapun rumus tes “t” yang
digunakan adalah sebagai berikut9:
to = √ 	 √
8Hartono, SPSS16.0,Analisis Data Statistika dan Penelitian,Yogyakarta:Pustaka
Pelajar,2008,h.146
9Hartono, Statistik Untuk penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2008),h.208
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Keterangan :
Mx = Mean Variabel X
My  = Mean Variabel Y
SDx = Standar Deviasi X
SDy  = Standar Deviasi Y
N    = Jumlah Sampel
Cara memberi kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan
dengan mengambil keputusan dengan ketentuan :
a. Jika t0 ≥ ttabel maka hipotesis nihil (H0) ditolak, artinya
terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematika antara
siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif model Think-
Pair-Share dan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.
b. Jika  t0 < ttabel maka H0 diterima, artinya tidak terdapat
perbedaan kemampuan komunikasi matematika antara siswa
yang mengikuti pembelajaran kooperatif model Think-Pair-
Share dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Sebelum melakukan analisis dengan tes”t” ada dua syarat
yang harus di lakukan terlebih dahulu, yaitu :
a. Uji Normalitas
Sebelum menganalisis data dengan  tes”t” maka data
dari tes harus diuji normalitasnya dengan menggunakan
metode Liliefors, dengan  ketentuan  jika Lhitung < Ltabel maka
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data normal. Nilai Ltabel diperoleh dari tabel uji Liliefors.
Karena jumlah data lebih dari 30 responden maka nilai Ltabel
untuk taraf nyata 5% adalah :
Ltabel =
,√
Proses pengujian Liliefors test dapat mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut10 :
1) Susunlah data dari kecil ke besar. setiap data ditulis sekali,
meskipun ada data yang sama.
2) periksa data berapa kali munculnya bilangan-bilangan itu
(frekuensi yang harus ditulis).
3) Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.
4) berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah frekuensi
empirik (observasi).
5) hitung nilai z untuk mengetahui Theoritical proportion
pada tabel z.
6) menghitung Theoritical proportion.
7) bandingkan empirical propostion dengan theoritical
Proportion, kemudian carilah titik terbesar observasinya.
8) buat kesimpulan dengan kriteria uji, tolak H0 jika D > D(n,a)
9) bentuk hipotesis yang akan diuji adalah :
H0 : X mengikuti Distribusi Normal
10 Sambas Ali Muhidin, Analisis Korelasi, Regresi dan Jalur Dalam Penelitian,
(Bandung:CV Pustaka Setia, 2009), h. 73-74
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H1 : X tidak mengikuti Distribusi normal
b. Uji Homogenitas
Sebelum melakukan uji tes “t”, juga dilakukan uji
homogenitas terlebih dahulu. Uji homogenitas adalah
pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah
distribusi atau lebih.11 . Uji homogenitas yang akan digunakan
adalah uji Variansi, yaitu dengan membandingkan nilai
variansi terbesar dengan nilai variansi terkecil  dengan
menggunakan tabel F. Kelompok-kelompok yang
dibandingkan dikatakan mempunyai varians yang homogen
apabila  F hitung < F tabel.12 Dengan a tertentu dan dk1 = (n-1)
dan dk2 = (n-1).13 Homogenitas Varians diuji dengan
menggunakan rumus :14= 	 		
Data yang akan diuji homogenitasnya adalah data hasil
tes kemampuan siswa.
Jika data berdistribusi normal tetapi tidak homogen,
maka rumus yang digunakan adalah rumus t’. Adapun rumus t’
yang digunakan yaitu :15
11Sambas Ali Muhidin, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur Dalam Penelitian,
(Bandung: CV.Pustaka Setia, 2009), h.84
12 Purwanto, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar), h.177
13Sambas Ali Muhidin, Loc.Cit.
14Purwanto, Loc.cit.
15 Sudjana, Metoda Statistik Edisi ke-5, (Bandung:Tarsito, 1992) ,.h.240
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t’ =
Keterangan :
1= Rata-rata kelas eksperimen
2= Rata-rata kelas kontrol
S1= Varians kelas eksperimen
S2= Varians kelas kontrol
n1=Jumlah anggota sampel kelas eksperimen
n2= Jumlah anggota sampel kelas control
Jika data tidak berdistribusi normal maka akan digunakan
statistik non parametrik yaitu salah satu diantaranya U Mann
Whitney test, Adapun rumusnya adalah :16
U = N1 N2 +
	 (	 )
- R1
M = 		
SD = 		 	( 	 		 	 	 )
z =
Keterangan :
U = Jumlah Peringkat
N1 = Jumlah Sampel 1
N2 = Jumlah Sampel 2
16 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung:Alfabeta, 2012), h. 153
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R1 = Jumlah Rangking pada sampel 1
M = rata – rata
SD = Standar Deviasi
2. N-Gain
Analisis ini digunakan untuk melihat peningkatan
kompetensi yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran yang
dihitung dengan rumus g faktor (N-Gain) dengan rumus:17
g =
eMaks
ePost
SS
SS
Pr
Pr


Keterangan:
SPost = Skor Postes
SPre = Skor pretes
SMaks = Skor maksimum
Hasil perhitungan N-Gain kemudian diinterpretasikan
dengan menggunakan klasifikasi dari Hake dalam Meltzer yaitu:
TABEL III.6
KLASIFIKASI N-GAIN (G)
Basarnya g Interpretasi
g > 0,7 Tinggi
0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang
g < 0,3 Rendah
Sumber: Thesis Mimi Hariyani
17Mimi Hariani, Pembelajaran Matematika Dengan Metode Penemuan Terbimbing Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Penalaran Matematik Siswa Sekolah Dasar,
Bandung, Program Studi Magister Pendidikan Dasar Sekolah Pasca Sarjana Universitas
Pendidikan Indonesia, 2010, h. 53
